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Abstrak 
Tinjauan pustaka ini menyoroti peran vital Pendidikan Kewarganegaraan dalam 
meningkatkan kepedulian dan partisipasi mahasiswa kesehatan terhadap isu 
kesehatan publik, khususnya gizi buruk dan vaksinasi. Penelitian ini menganalisis 
literatur, artikel ilmiah, dan Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang 
Kesehatan untuk memahami bagaimana pembelajaran kewarganegaraan, 
terutama jika diintegrasikan dengan kegiatan lapangan, dapat secara signifikan 
meningkatkan kesadaran mahasiswa. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
pemahaman akan hak dan kewajiban sebagai warga negara, dipadukan dengan 
pengalaman praktis, berpotensi membentuk mahasiswa kesehatan yang tidak 
hanya unggul secara akademis tetapi juga memiliki kepekaan sosial yang tinggi. 
Pendidikan Kewarganegaraan berfungsi strategis dalam memperkuat kepedulian 
mahasiswa terhadap isu-isu kesehatan publik, mendorong mereka untuk 
berkontribusi melalui sosialisasi, penyuluhan, dan partisipasi dalam kebijakan 
kesehatan, yang pada akhirnya berdampak positif pada peningkatan kesehatan 
masyarakat secara keseluruhan. 
Kata Kunci: Pendidikan Kewarganegaraan; Kepedulian Mahasiswa Kesehatan; Isu 
Kesehatan Publik; Gizi Buruk,dan Vaksinasi. 

Abstract 
This literature review highlights the vital role of Civic Education in increasing 
health students' awareness and participation in public health issues, particularly 
malnutrition and vaccination. The study analyzed literature, scientific articles, 
and Law No. 36 of 2009 on Health to understand how civic learning, especially 
when integrated with field activities, can significantly increase students' 
awareness. The results show that an understanding of rights and obligations as 
citizens, combined with practical experience, has the potential to shape health 
students who are not only academically excellent but also have high social 
sensitivity. Civic Education serves a strategic function in strengthening students' 
awareness of public health issues, encouraging them to contribute through 
socialization, outreach, and participation in health policy, which ultimately has a 
positive impact on improving overall public health. 
Keywords: Civic Education; Student Health Concerns; Public Health Issues; 
Malnutrition, and Vaccination 

Pendahuluan 
Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia dirancang untuk memberikan 

pemahaman kepada mahasiswa mengenai hak dan kewajiban mereka sebagai 
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warga negara. Meliputi aspek moral, hukum, dan etika, pendidikan ini bertujuan 
untuk membentuk karakter dan sikap positif agar mahasiswa dapat berkontribusi 
aktif dalam masyarakat. Dalam konteks global yang terus berubah, penting bagi 
mahasiswa untuk memahami nilai-nilai kewarganegaraan di tengah dunia yang 
semakin kompleks. Pendidikan ini berupaya menjadikan mahasiswa sebagai 
individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga mempunyai 
kepekaan sosial yang tinggi.Pendidikan adalah salah satu pilar dalam membentuk 
karakter dan pemahaman sosial seseorang. Dalam konteks pendidikan tinggi, 
khususnya di bidang kesehatan, mahasiswa diharapkan tidak hanya memiliki 
kapasitas akademis, tetapi juga memahami tanggung jawab mereka terhadap 
masyarakat.  

Pendidikan kewarganegaraan merupakan suatu pendekatan yang 
bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap yang diperlukan untuk berpartisipasi aktif dalam komunitas. Meskipun 
pendidikan kewarganegaraan telah menjadi mata pelajaran wajib di banyak 
institusi pendidikan, masih terdapat beberapa persoalan terkait efektivitasnya 
dalam membangun karakter dan wawasan mahasiswa. Banyak mahasiswa yang 
kurang memiliki kepedulian terhadap isu-isu sosial dan kesehatan di lingkungan 
sekitar mereka. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti pola pikir 
individualis yang lebih memprioritaskan pencapaian akademis dibandingkan 
tanggung jawab sosial. Kekurangan ini menciptakan jurang antara pengetahuan 
yang diperoleh di kelas dengan kontribusi nyata di lapangan, terutama di bidang 
kesehatan yang membutuhkan perhatian mendalam dari kalangan mahasiswa 
kesehatan. 

Pentingnya pendidikan kewarganegaraan di kalangan mahasiswa 
kesehatan terlihat jelas terutama dalam konteks isu kesehatan publik seperti gizi 
buruk dan vaksinasi. Gizi buruk adalah masalah kesehatan yang mengancam 
perkembangan anak dan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Demikian 
pula, vaksinasi menjadi salah satu pilar penting dalam upaya pencegahan 
penyakit menular. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk menganalisis 
bagaimana pendidikan kewarganegaraan dapat meningkatkan kepedulian dan 
partisipasi mahasiswa kesehatan dalam menangani isu-isu kesehatan publik yang 
mendesak ini.  

Masalah gizi, terutama di kalangan anak-anak di Indonesia, merupakan 
tantangan serius. Data dari Badan Kesehatan Dunia (WHO) menunjukkan bahwa 
prevalensi stunting di Indonesia berada di angka yang mengkhawatirkan, 
mengindikasikan kekurangan gizi kronis yang dapat berdampak jangka panjang. 
Selain itu, masalah vaksinasi juga menjadi perhatian penting, di mana cakupan 
vaksinasi di banyak daerah masih sangat rendah, mengarah pada potensi epidemi 
penyakit yang dapat dicegah. Penyebabnya beragam, mulai dari kurangnya 
kesadaran masyarakat hingga informasi yang salah tentang vaksinasi. Dengan 
latar belakang akademis di bidang kesehatan, mahasiswa memiliki peran yang 
strategis dalam meningkatkan kesadaran melalui edukasi masyarakat. 

Pendidikan kewarganegaraan memiliki peran penting dalam membentuk 
kesadaran dan kepedulian individu terhadap isu-isu yang mempengaruhi 
masyarakat, termasuk kesehatan publik. jurnal ini bertujuan untuk menganalisis 
bagaimana pembelajaran kewarganegaraan dapat meningkatkan kepedulian dan 
partisipasi mahasiswa kesehatan terhadap isu-isu kesehatan publik, seperti gizi 
buruk dan vaksinasi. Dengan memahami pentingnya pendidikan 
kewarganegaraan, mahasiswa diharapkan dapat berkontribusi aktif dalam 
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menyelesaikan masalah kesehatan yang ada di masyarakat. Isu kesehatan publik, 
seperti gizi buruk, penyakit menular, dan masalah vaksinasi, merupakan 
tantangan global yang membutuhkan perhatian serius dari seluruh lapisan 
masyarakat.  

Mahasiswa kesehatan sebagai calon tenaga medis memiliki peran strategis 
dalam mengedukasi masyarakat, mengatasi masalah kesehatan, dan 
memengaruhi kebijakan kesehatan publik. Oleh karena itu, pendidikan 
kewarganegaraan yang menekankan nilai-nilai sosial dan partisipasi aktif sangat 
penting untuk membekali mahasiswa kesehatan dengan kemampuan untuk 
berperan dalam menyelesaikan isu-isu kesehatan masyarakat. 

Di Indonesia, masalah kesehatan publik, terutama gizi buruk dan 
kesadaran vaksinasi, masih menjadi tantangan utama. Gizi buruk berdampak 
negatif tidak hanya pada kesehatan fisik, tetapi juga pada perkembangan mental 
anak-anak. Sementara itu, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya vaksinasi 
masih perlu ditingkatkan, mengingat ada banyak informasi yang salah dan mitos 
yang berkembang. Pendidikan kewarganegaraan diharapkan dapat memberikan 
pandangan yang lebih jelas kepada mahasiswa kesehatan mengenai pentingnya 
peran mereka dan mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif dalam 
menyelesaikan masalah ini.  

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pentingnya pembelajaran kewarganegaraan dalam meningkatkan kepedulian 
dan partisipasi mahasiswa kesehatan terhadap isu kesehatan publik, serta 
memberikan rekomendasi untuk institusi pendidikan tentang bagaimana mereka 
dapat mengintegrasikan pendidikan kewarganegaraan ke dalam kurikulum. 
Sebagai langkah nyata, mahasiswa kesehatan dapat berkontribusi secara aktif 
dalam pengentasan masalah gizi buruk dan meningkatkan cakupan vaksinasi di 
masyarakat. Dengan memanfaatkan ilmu yang diperoleh, mahasiswa diharapkan 
dapat berpartisipasi dalam program-program penyuluhan yang efektif untuk 
menjadikan kesehatan sebagai prioritas utama. 

Maka dari itu sebagai peneliti mengangkat penelitian ini yang berjudul 
“Pendidikan Kewarganegaraan untuk Meningkatkan Kepedulian Mahasiswa 
Kesehatan terhadap Isu Kesehatan Publik”. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

tinjauan pustaka yang komprehensif. Peneliti melakukan pengumpulan data dari 
berbagai sumber yang relevan mengenai aplikasi pendidikan kewarganegaraan 
dalam konteks kesehatan masyarakat, termasuk buku-buku akademik, artikel 
penelitian, laporan tahunan Kementerian Kesehatan, tinjauan Pustaka dan 
dokumen resmi yang mengatur kesehatan dan gizi di Indonesia. Secara spesifik, 
penelitian ini juga menganalisis Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang 
Kesehatan yang menjadi fondasi kebijakan pelayanan kesehatan di Indonesia 
serta pedoman yang mengatur tentang gizi. 

Hasil dan Pembahasan 
Pendidikan kewarganegaraan melibatkan dua dimensi: aspek 

pengetahuan dan pengembangan sikap. Aspek pengetahuan berkaitan dengan 
pemahaman tentang hak dan kewajiban sebagai warga negara, termasuk isu-isu 
kesehatan masyarakat yang penting. Sedangkan, aspek sikap mengacu pada 
perilaku dan motivasi mahasiswa untuk terlibat aktif dalam upaya meningkatkan 
kesehatan komunitas. 
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Isu Gizi Buruk 

Gizi buruk adalah kondisi di mana individu tidak memenuhi kebutuhan 
nutrisi yang diperlukan oleh tubuh, dan ini menjadi masalah serius di 
masyarakat. Melalui pendidikan kewarganegaraan, mahasiswa kesehatan dapat 
lebih memahami dampak gizi buruk dan pentingnya peran mereka dalam 
mencegahnya. Mereka dapat mengimplementasikan program sosialisasi dan 
penyuluhan kepada masyarakat tentang pola makan sehat dan gizi seimbang Isu 
gizi buruk dan stunting adalah masalah kesehatan yang tidak bisa diabaikan. 
Mengacu pada data yang dirilis oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 
angka stunting di kalangan anak-anak masih berada di angka yang tinggi, sekitar 
30% dari total anak Indonesia, meskipun angka tersebut menunjukkan 
penurunan dari tahun sebelumnya. Ini menunjukkan betapa pentingnya peran 
pendidikan dalam menanggulangi masalah tersebut. Pendidikan 
kewarganegaraan dapat membantu mahasiswa memahami urgensi penanganan 
gizi buruk dan stunting serta mendorong mereka untuk berperan aktif dalam 
berbagai program sosial yang memfasilitasi akses nutrisi yang baik bagi anak-
anak 

Berikut ini diagram dari WHO yang menunjukkan jumlah  stunting pada 
anak di Indonesia dari tahun ke tahun 

1.1 Status Gizi Buruk Di Indonesia 

Kekurangan gizi menghambat potensi dan menyia-nyiakan kehidupan 
anak Indonesia, dimana hal ini   seharusnya tidak perlu terjadi. Seperti Wasting 
dan stunting terjadi diawal kehidupan dimana banyak anak (20- 30%) memenuhi 
definisi wasting atau stunting sejak lahir (termasuk lahir dengan berat badan 
rendah). Kondisi ini menempatkan mereka pada jalur pertumbuhan dan 
perkembangan yang tidak adekuat, dimana dapat berdampak pada kehidupan 
mereka hingga dewasa dan hal ini menekankan pentingnya intervensi pada 1000 
hari pertama kehidupan (mulai dari konsepsi hingga usia anak 2 tahun). Wasting 
dan stunting mempunyai dampak negatif yang sangat berat bagi individu, 
masyarakat dan negara. “Jika kita gagal menurunkan jumlah anak yang 
terdampak kekurangan gizi, maka wasting dan stunting akan terus menghalangi 
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langkah Pemerintah Indonesia dalam mengurangi angka kematian dan kesakitan 
anak, dan memperbaiki kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan” 

Upaya apa yang telah dilakukan oleh Pemerintah Indonesia untuk 
menangani kekurangan gizi? 

Pemerintah Indonesia telah berkomitmen dalam penanganan stunting dan 
wasting, dan menetapkan    target-target yang akan dicapai pada tahun 2024 dan 
2025. Target-target ini termasuk: 

• Mengakhiri segala bentuk masalah gizi, termasuk mencapai target 
wasting yang telah disepakati secara internasional.dengan tujuan 
Pembangunan Jangka Menengah 2020 – 2024) dan memasukkan 
tata laksana gizi kurang dan gizi buruk sebagai dua intervensi gizi 
spesifik untuk mempercepat upaya penurunan stunting 

• Memberikan tata laksana bagi 90% anak gizi buruk di tahun 2024 
sebagaimana tercantum dalam Peraturan Presiden no 72, 2021 
tentang Percepatan Penurunan Stunting; 

• Minimal 60% puskesmas mampu memberikan layanan 
Pengelolaan Gizi Buruk Terintegrasi (PGBT)1 di tahun 2024, 
sesuai rencana strategi (Stranas) Kementerian Kesehatan; 

• Menurunkan prevalensi bayi berat badan lahir rendah (BBLR) 
menjadi dibawah 10%, meningkatkan angka pemberian ASI 
eksklusif minimal 60%, meningkatkan cakupan tata laksana gizi 
buruk hingga 90%, dan meningkatkan kesehatan anak melalui 
pencapaian cakupan kesehatan semesta (universal health 
coverage) untuk 98% populasi pada tahun 2025, sebagai bagian 
dari peta jalan rencana aksi global (Global Action Plan/GAP) 
wasting pada anak balita yang dikembangkan oleh Pemerintah 
Indonesia tahun 2021 dengan dukungan dari UNICEF dan badan 
dunia lain   

 Melalui penyuluhan mengenai gizi seimbang, mahasiswa kesehatan 
dapat mengedukasi masyarakat tentang makanan bergizi dan dampaknya 
terhadap tumbuh kembang anak. Mereka juga dapat berkolaborasi dengan 
lembaga kesehatan setempat untuk merancang kegiatan yang bertujuan 
meningkatkan kesadaran gizi di masyarakat. Aktivitas yang melibatkan langsung 
masyarakat, seperti penyuluhan di sekolah-sekolah atau bahkan pemeriksaan 
kesehatan berkala, akan sangat membantu mengubah pola pikir dan kebiasaan 
makan masyarakat       

VAKSINASI  

Vaksinasi merupakan salah satu cara yang efektif dalam mencegah 
penyebaran penyakit menular. vaksinasi merupakan komponen kunci dalam 
upaya pencegahan penyakit. Namun, di Indonesia, tingkat vaksinasi sering kali 
tidak mencapai target yang diinginkan. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya 
pemahaman masyarakat mengenai manfaat vaksinasi, serta banyaknya informasi 
yang salah yang beredar. Vaksin bukanlah obat, tetapi vaksin mendorong 
pembentukan pertahanan tubuh sendirin menghindari kemungkinan infeksi atau 
penyakit serius. Selama tidak obat pamungkas untuk COVID-19, kemudian 
vaksin COVID-19 yang aman dan efektif dan perilaku 3M (penggunaan masker, 
cuci tangan pakai sabun dan menjaga Jarak) adalah tindakan perlindungan yang 
bisa kita gunakan untuk menghindari penyakit COVID-19. Tujuan vaksinasi 
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tidak hanya untuk memutus mata rantai penularan penyakit dan tidak hanya 
untuk menghentikan epidemi, tetapi juga dalam jangka panjang menghapus atau 
bahkan menghancurkan (menghapuskan/menghilangkan) penyakit itu sendiri.  

Indonesia memiliki sejarah panjang dalam upaya pengendalian penyakit 
dengan vaksinasi atau imunisasi. Indonesia pun turut serta dalam pencegahan 
penyakit di bumi dengan vaksinasi. Misalnya, sejak diperkenalkannya vaksin 
cacar yang pertama Pada tahun 1956 cacar akhirnya dapat diberantas yaitu 
dimusnahkan di seluruh dunia pada tahun 1974, menyebabkan pengenalan 
vaksinasi. Campak dihentikan pada tahun 1980. Sama dengan polio setelah 
vaksinasi Polio pertama kali dideklarasikan pada tahun 1972 dan kemudian 
menyebar di Indonesia tahun 2014.  

Contoh lainnya adalah Indonesia yang sedang gencar melakukan 
vaksinasi tetanus , toksoid pada ibu hamil, Indonesia akhirnya mencapai status 
eliminasi tetanus untuk ibu dan bayi baru lahir pada tahun 2016. Tujuan 
vaksinasi adalah untuk menciptakan kekebalan khusus terhadap penyakit Jadi 
jika suatu saat Anda terkena penyakit itu, Anda tidak akan terkena sakit atau 
hanya sedikit sakit. Tentu saja, jika seseorang tidak setelah vaksinasi, ia tidak 
memiliki kekebalan khusus terhadap penyakit tersebut yang dapat dicegah 
dengan vaksinasi.  

 Dengan demikian, pendidikan kewarganegaraan yang mengedukasi 
mahasiswa mengenai perlunya partisipasi dalam meningkatkan cakupan 
vaksinasi sangatlah penting. Para mahasiswa kesehatan dapat mengambil peran 
aktif dalam kegiatan vaksinasi, baik menjadi relawan dalam kampanye kesehatan 
atau menyebarluaskan informasi yang benar tentang vaksinasi kepada 
masyarakat.Pendidikan kewarganegaraan dapat mendukung mahasiswa untuk 
memahami pentingnya vaksinasi dan mendorong mereka agar aktif dalam 
kampanye vaksinasi. Program vaksinasi yang berhasil memerlukan dukungan 
dari semua elemen masyarakat, dan mahasiswa kesehatan dapat menjadi agen 
perubahan yang mempromosikan informasi yang akurat dan terpercaya 

Berikut ini diagram Vaksinasi dari Kementrian Kesehatan Republik 
Indonesia : 

1.2 Cakupan Vaksinasi Covid-19 Di Indonesia  
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Regulasi tentang Pelaksanaan Vaksinasi Covid-19:  

1. Perpres No. 99 Tahun 2020 tentang Pengadaan Vaksin dan Pelaksanaan 
Vaksinasi Dalam Rangka Penanggulangan Pandemi COVID-19. 

2. Keputusan Menteri Kesehatan No. HK.01.02./MENKES/12758/2021 
tentang  
Penetapan Jenis Vaksin untuk Pelaksanaan Vaksinasi COVID-19, 
Menetapkan :  
a. Jenis dan kriteria vaksin yang dapat digunakan dalam pelaksanaan  
vaksinasi COVID-19. 
b. Menetapkan bahwa vaksin hanya dapat digunakan bila sudah  
mendapat EUA dari BPOM. 
c. Perubahan terhadap jenis vaksin dapat dilakukan berdasarkan  
rekomendasi ITAGI dan pertimbangan KPCPEN 

3. Permenkes No 84 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Vaksinasi Dalam 
Rangka Penanggulangan Pandemi COVID19. 
a. Tahapan Pelaksanaan Vaksinasi Covid-19 
Vaksinasi Covid-19 dilaksanakan dalam 4 tahapan dengan 
mempertimbangkan ketersediaan, waktu kedatangan dan tahapan 
pelaksanaan vaksinasi COVID 19 

Mahasiswa kesehatan bisa mengambil peran aktif untuk meningkatkan 
kesadaran tentang vaksinasi. Melalui kegiatan edukasi, kampanye sosial, dan 
kerja sama dengan pemerintah daerah, para mahasiswa dapat menjadi jembatan 
komunikasi yang efektif antara masyarakat dan program-program vaksinasi. 
Mereka harus menyebar informasi yang benar mengenai manfaat vaksinasi dan 
risiko penyakit yang dapat dicegah, sehingga stigma negatif terhadap vaksinasi 
dapat diatasi Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan mengatur 
prinsip-prinsip dasar dalam penyelenggaraan kesehatan dan mencakup fokus 
pada kesehatan masyarakat, gizi, serta upaya pencegahan dan pemberantasan 
penyakit.  

Dengan mempelajari dan memahami Undang-Undang ini, mahasiswa 
tidak hanya dibekali dengan ilmu pengetahuan tetapi juga pemahaman tentang 
hak dan kewajiban mereka sebagai warga negara dalam menjaga kesehatan 
masyarakat. Mereka perlu memahami bagaimana implementasi peraturan ini 
berdampak pada akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan dan informasi 
terkait gizi dan vaksinasi. 

Di penghujung pembahasan, perlu ditekankan bahwa peran mahasiswa 
kesehatan dalam mempromosikan kesehatan dengan cara memberikan informasi 
yang akurat dan relevan kepada masyarakat tidak bisa dianggap remeh. Mereka 
adalah agen perubahan yang berpotensi besar dalam menciptakan masyarakat 
yang lebih sadar akan kesehatan dan gizi 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 
dalam kepedulian dan partisipasi mahasiswa terhadap isu-isu kesehatan publik 
setelah mengikuti pembelajaran kewarganegaraan berbasis PBL. 

Mahasiswa yang mengikuti pembelajaran berbasis isu kesehatan publik 
menunjukkan peningkatan pengetahuan tentang masalah kesehatan masyarakat, 
termasuk gizi buruk dan vaksinasi. Rata-rata skor pengetahuan kelompok 
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eksperimen meningkat sebesar 30% setelah pembelajaran, sementara kelompok 
kontrol hanya menunjukkan peningkatan sebesar 10%. 

Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan sikap peduli terhadap 
isu kesehatan publik, yang tercermin dari partisipasi aktif mereka dalam diskusi 
dan kegiatan sosial terkait kesehatan masyarakat. Sebanyak 85% mahasiswa 
kelompok eksperimen melaporkan keinginan untuk terlibat lebih lanjut dalam 
kegiatan kampanye kesehatan. 

Mahasiswa kelompok eksperimen lebih cenderung untuk mengikuti 
program-program kemasyarakatan yang berhubungan dengan vaksinasi dan gizi 
buruk. 70% dari mereka melibatkan diri dalam kegiatan kampanye vaksinasi di 
komunitas lokal, dibandingkan dengan 35% dari kelompok kontrol. 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

kewarganegaraan sangat penting dalam meningkatkan kepedulian dan 
partisipasi mahasiswa kesehatan terhadap isu kesehatan publik. Dengan 
pendidikan yang baik, mahasiswa tidak hanya siap secara akademis tetapi juga 
memiliki kesadaran sosial yang tinggi. Mereka menjadi agen perubahan yang 
memfasilitasi perbaikan kesehatan masyarakat melalui berbagai program dan 
inisiatif. 

Penting bagi institusi pendidikan untuk mengintegrasikan pendidikan 
kewarganegaraan dalam kurikulum mereka, terutama dalam program studi 
kesehatan. Melalui pendidikan ini, mahasiswa bisa mendapatkan keterampilan 
dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk mengatasi tantangan kesehatan 
masyarakat, seperti gizi buruk dan vaksinasi. Pengajaran yang menekankan pada 
tanggung jawab sosial dan keterlibatan masyarakat akan membentuk mahasiswa 
menjadi individu yang lebih empatik dan proaktif. 

Akhirnya, diharapkan agar penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk 
mengeksplorasi pendekatan-pendekatan baru dalam pendidikan 
kewarganegaraan dan dampaknya terhadap isu-isu kesehatan publik yang lain, 
serta menciptakan model-program yang lebih efektif bagi mahasiswa kesehatan 
untuk terlibat. 
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